BAB I
KONSEP JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM

. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figh disebut dengarba’i yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu lang Dalam
prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan untukggxdian lawannya,
yakni kataasy-syira(beli). Dengan demikian, kata-ba’i berarti jual, tetapi
sekaligus juga berarti béli.

Dilihat dari segi bahasaefimolog) jual beli menurut Sayyid Sabiq

berarti :
AL llas 2 oline 2l
Artinya : “Secara bahasa bai’ berarti pertukaran secara mitl&
Menurut Imam Tagiyuddin, jual beli menurut bahadalah :
o Holie 3o o8 cllae]
Artinya: “Memberikan sesuatu dengan menukar dengan sesiatu.”
Secaraterminologi para Ulama’ memberikan definisi yang berbeda-

beda antara lain, sebagai berikut :

Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibaryajl beli adalah :

PR b}é&J\.ﬁ Jbe alilis L:«J,&j cggia-g 9%‘5 s Z\:Jﬁ

1 M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Keuangaari&ly,

(Yogyakarta: Logung Printika, 2009), him. 53.

2 Sayyid SabbigFighus Sunnahjilid 1ll, (Madinah : Darul al-Falah, 1990), himd 1.
3 Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Husaififayatul Akhyar Juz I, (Beirut : Darul

Kutub al Islamiyyah, tt), him. 233.
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Artinya: “Al bai’ menurut bahasa : menukar sesuatu denganatas(yang
lain), sedangkan menurut syara’ jual beli ialah makarkan harta
dengan harta dengan cara tertentti”.

Menurut ulama Hanafiyah bahwa jual beli adalah :

[Py ke dmy e b sbn s b Al

Artinya: “Tukar menukar sesuatu yang diingini apa yang sepadelalui
cara tertentu yang bermanfaat”

Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi, judilyzetu:
dniie LG o o8 031 abglas Bl ne GLlE &) g 3 U8 L b e s Ly
b ety LU e 3L
Artinya: “Menurut syara’, pengertian jual beli yang palingp& ialah
memiliki sesuatu harta (uang) dengan menggantistesatas dasar
izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yaigerbolehkan
syara untuk selamanya yang demikian itu harus dengeelalui
pembayaran yang berupa uahf

Menurut Imam Tagiyuddin dalam kitaliKifayah al-Akhyat, jual bel

menurut istilah yaitu:
s 093l gl e Jody Olgly O eatl) (Al s JLe allas

Artinya: “Membalas sesuatu harta benda seimbang dengan lcanaa yang
lain yang kedudukannya boleh di tasyarufkan (dikdiken) dengan
ijab dan kabul menurut cara yang dihalalkan olearsy.”

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitaFighus Sunnah”jual beli menurut

istilah yaitu :

4 zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibaryrath al-Mu'’in, (Jeddah: Kharamain, tt), him. 66.

® M. Ali Hasan,0Op. Cit.him. 113.

8 Muhammad ibn Qasim al-GhazHath al-Qarib al-Mujih (Semarang: Toha Putera, tt),
him. 30.

" Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Husaimc. Cit.
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Artinya: “Jual beli menurut pengertian lughawinya (etimolspiadalah

saling menukar (pertukaran) secara mutlak, dan mgsnasing dari

kata al-ba’i (jual) dan asy-syiraa (beli) diperguken biasanya

dalam pengertian yang sama. Dan keduanya adalala-kata

musytarak (mempunyai lebih dari satu makna) dengaakna-
makna yang saling bertentangar.”

Sedangkan jual beli menurut KUH Perdata adalahuspetjanjian
dengan pihak yang satu mengikatkan dirinya untukny@eahkan suatu
kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar hggg telah dijanjikan
dan jual beli itu telah terjadi antara kedua begldtak, seketika setelahnya
orang-orang ini mencapai sepakat tentang keberdlaharganya, meskipun
kebendaan ini belum diserahkan, maupun harganyarbgibayar’

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bgteveyertian jual beli
ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda ataangayang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihakg yatu menerima benda
dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau kedengang telah dibenarkan
syara’ dan disepakati.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Islam memandang jual beli merupakan sarana toloegofong antar

sesama manusia yang mempunyai landasan kuat daam. | Adapun

landasan hukum Islam dari jual beli yaitu :

8 Sayyid Sabigloc. Cit
® R. Subekti S.H.R. Tijitrosudibiokitab Undang-Undang Hukum PerdatéJakarta:
Pradaya Paramita, tt), Cet. XXVII. him. 366.
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1. Landasan al Qur'an.

W5 B gl g it it i ks WS O3k ¥ i S o
52 et s5ls 20 B s o b sy B e 20 ) ol
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Artinya: “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak adap
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang lkesukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena merbkekata
bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allsiah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barampa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhemtaka
apa yang diperolehnya dahulu menjadi miliknya damsannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangiakan

mereka itu penghuni neraka, kekal di dalamhy® (QS. Al
Baqgarah: 275)

Pada ayat di atas diterangkan bahwa Allah SWT telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Pamegasan itu dapat
dipahami bahwa seakan-akan Allah memberikan suatbapdingan
antara jual beli dengan riba. Pada jual beli adatukaran dan
penggantian yang seimbang yang dilakukan oleh pgeijual dengan
pihak pembeli, ada manfaat dan keuntungan yangrveaguai dengan
usaha yang telah dilakukan oleh mereka. Pada idbé aida penukaran
dan penggantian yang seimbang. Hanya ada semagaergsan yang

tidak langsung, yang dilakukan oleh pihak yang memypi barang

10 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnyadilid 1, Juz 1-3,(Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), him. 420.
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terhadap pihak yang sedang memerlukan, yang meamingalam
keadaan terpaksH.

Tie B 1850 ole 12 L2l TG ) 155 2 olab 3hes O s S
%\"t/\% UJL‘QS\J‘J “'L:; (-Mfd) @ 5_}<4.|Lfb L;féﬁf’;\j = C\J{j_\ /;°-/°§\

Artinya: “Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia TuhanMaka
apabila kamu bertolak dari Arafah, berdzikirlah legfa Allah di
Masy’arilharam. Dan berdzikirlah kepada-Nya sebagana
Dia telah memberi petunjuk kepadamu, sekalipun laebe/a
kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahti(Q.S. al-
Baqgarah: 198)

Informasi tentang jual beli dalam ayat diatas d#bgkan dengan
penegasan terhadap etika dalam melaksanakan julialb&esamaan
dengan ibadah haji. Ayat di atas muncul saat méakan tentang orang
Jahiliyyah Arab. Sebelum mereka masuk Islam, baryalg bertanya
kepada Rasulullah tentang keabsahan haji yang sdifeikan bersama
dengan perniagaan. Rasulullah menegaskan bahwh b@kaksanakan
jual beli bersamaan dengan ibadah haji, asalkak tidelupakan esensi

dari ibadah Haji. Hal ini menegaskan bahwa jual bedrupakan hal

yang sah dan muli&.

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamuirsgl
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batibKtid
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku alasar
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kanmbuauh

1 bid, him. 424.
12 |bid, him. 291-292.
13 M. Yazid Afandi,Op. Cit.him. 55.
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dirimu. Sungguh, Allah adalah Maha Penyayang kepada '
(Q.S. An-Nisa: 29)

Keterangan ayat di atas adalah bahwasanya Allah S$#ah
melarang hamba-Nya untuk mencari harta denganhbztal dan cara-
cara mencari keuntungan yang tidak sah dan melarsygaa’. Seperti
riba, perjudian dan yang serupa dengan itu daramamacam tipu daya
yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum &yara’.

2. Landasan as-Sunnah.

A
wT 89, }j,

80 G e s gl o o O B o5 5 o B0 8
(mg‘ W} JW\ °‘jj) .g}j:.;éj f}% eu/a\.a:i J;-jh J;;:C :JLZQ ?i,.;.bi

Artinya: “Dari Rifa’ah bin rafi'i ra bahwasanya Nabi SAW dihya:
"pencarian apakah yang paling baik?” Beliau menjdwa
“lalah orang yang bekerja dengan tangannya dan iep jual
beli yang bersih."(HR al- Bazzar dan disahkan oleh Hakitn)

S35 05 B2 gyl A A2 8 D L EaRa gl by ) s
o & Js25 36 105k &30 s o S22 06 sayf 22 HAD &lo oy

(4xlo ol olgy) .21 52 ) G : e o

Artinya: “Diceritakan Abbas bin Walid ad Dimasyqiy. Diceriian
Marwan bin Muhammad. Diceritakan Abdul Aziz bin
Muhammad, dari Daud bin Shalih al Madaniy, dari blpya;
berkata: ‘Saya mendengarkan Abu Sa'id al Khudriykh&a':
Nabi SAW bersabda, ‘sesungguhnya jual-beli hargagtikan
saling meridhai.”(HR. Ibnu Majjah)’

4 Departemen Agama RQp. Cit.Jilid. Il, Juz. 4-6, him. 153.

5 salim Bahreisy dan Said Bahreisjerjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsidjlid 11,
(Surabaya: PT. Bina limu, 1990), him. 361.

16 Muhammad bin Ismail al-Amir al-Yamanyi ash-Shaim'@mp. cit him. 9.

17 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid at-TafrawirGunan lbnu MajjahJuz I, (Beirut:
Darul Fikr, tt), him. 737.

22



Aol Ul 32 ndl 2 ER T e O e Bhs A, s 3G s
Gkldlally G & G Bl 3 106 oy gk A o a2
(el oly)) shigadls

Artinya: “Diceritakan Hannad. Diceritakan Qabishah. Dicerikan dari
Sufyan, dari Abu Hamzah, dari Hasan, dari Abuicgadari
Nabi Muhammad SAW bersabda: ‘Seorang pedagang jygung
dan dapat dipercaya sejajar (tempatnya di surgajgsn para
Nabi, Siddigin dan syuhada’(HR. Tirmidzi)*®
3. Landasan Ijma’.

Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual belinitbah
(dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak akempu
mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang. l&lamun
demikian, bantuan atau barang milik orang lain ydiyituhkannya itu
harus diganti dengan barang lainnya yang sé8uai.

Berdasarkan pesan normatif di atas, baik berupa ay®ur’an,
Sunnah, maupun ijma’, semua menunjukkan bahwa hetl adalah
pekerjaan yang diakui dalam Islam. Bahkan jual dglandang sebagai
salah satu pekerjaan yang mulia. Meskipun demildala, pesan moral
yang harus diperhatikan. Kemuliaan jual beli tewseterletak pada
kejujuran yang dilakukan oleh para pihak. Jual tiédik hanya dilakukan
sebatas memenuhi keinginan para pelakunya untuk pereteh

keuntungan, akan tetapi harus dilakukan sebagaiiatagintuk

mendapatkan ridha Allah SWT. Berangkat dari siniaken dalam

18 Abi Isa Muhammad bin Surah at TirmidZ) Jami'ush ShahihJuz I, (Semarang:
Toha Putera, tt), him. 341.
¥ Rahmat SyafeiOp. cit hlm. 75.
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pandangan Islam, ada rukun dan syarat yang hgpasuli agar jual beli
dianggap sah.
C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli memiliki beberapa hal yang harus adaelérl dahulu agar
akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa babtdrkemudian disebut
rukun jual beli. la adalah penyangga bagi terjaalijwal beli?® Rukun sendiri
adalah bagian yang terpenting dari sesuatu halleangkan syarat adalah
bagian yang dipandang sah rukun dengan adanya.8yara

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulamadsa pendapat,
yakni :

Menurut Madzhab Hanafi rukun jual beli hanyab dan gabul saja.
Dalam praktek jual beli yang terpenting adalahngatidha yang diwujudkan
dengan kerelaan untuk saling memberikan barangladid figh dinamakan
dengan istilah jual belnu’athah®® Oleh sebab itu, jika telah terjaijab,
disitu jual beli telah dianggap berlangsung. Tepdudengan adanygab,
pasti ditentukan hal-hal yang terkait dengannya.

Jual belimua’'thahadalah jual beli dengan cara memberikan barang dan

menerima pembayaran tanijgb danqgabul oleh pihak penjual dan pembeli,

20 M. Yazid Afandi,Op. Cit.him. 57.

2 Teungku Muhammad Hasbhi As SyidieqRengantar Hukum Islam(Semarang, PT.
Pustaka Rizki Putra, 1997), Cet. I. him. 431.

22 M. Ali Hasan,0Op. Cit.him. 118
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sebagaimana berlaku dalam masyarakat sek&taBgperti halnya yang
berlaku di toko-toko swalayan dan toko-toko padaommya.

Sedangkan Jumhur Ulama’ sepakat menetapkan rulainbpli ada
empat, yaitu :

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

n

Shighat(lafal ijab dan gabul).

w

Ada barang yang dibeli.
4. Nilai tukar pengganti bararfg.

Jual beli dianggap sah jika memenuhi syarat-sysdéntu. Syarat-
syarat tersebut ada yang berkaitan dengan oramprgatakukan akad, obyek
akad maupusshighatnya. Dalam hal ini Jumhur Ulama’ berpendapat, bahwa
syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut :

1. Syarat yang berkaitan dengan orang yang berakhdkgmihak pelaku).

Ulama’ Figh sepakat bahwa orang yang melakukan aladeli
harus memenuhi syarat, yaitu:

a. Berakal.
Dalam hal ini, seoran@gidain harus memiliki kompetensi
dalam melakukan aktifitas jual beli, yakni ia harasemiliki
ahliyyah Yang disebugihliyyah adalah kepantasan untuk menerima

taklif (Hukum Allah). Kepantasan itu ada dua macam, yaitu

2 Muhammad bin Abdurrahman Ad Dimasygigh Empat Madzhatditerjemahkan oleh
Abdullah Zaki Alkaf (ed.) darfRahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah”(Bandung: Hasyimi,
2010), Cet. XI. him. 214.

24 M. Ali Hasan,0p.Cit.him. 118.
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kepantasan untuk dikenai hukum dan kepantasan uméwkalankan
hukum?®

Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahaldiyyah adalah
sifat menunjukkan bahwa seorang telah sempurna ajsisman
akalnya, serta sudalakil-baligh dan berkemampuan memilih
sesuatu. Sehingga seluruh tindakannya dapat dioleh syara’.
Dengan demikian, jual beli yang dilakukan oleh atkakil yang
belum berakal (nalar), orang gila, atau orang ygagg mabuk
hukumnya tidak sah.

b. Dengan kehendaknya sendiri.

Paksaan adalah sebuah tindakan perilaku yangdetenapun
dan kapanpun pemaksaan dilakukan, khususnya dadmgobisnis.
Al Qur'an berulang-ulang memberi peringatan ataslakan yang
tidak adil, tirani dartransgresi(tindakan yang melanggar hukuffl).
Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan bukan atdesar
kehendaknya sendiri atau paksaan adalah tidak Ssperti yang

sudah dijelaskan dalam al Qur'an surat An Nisa ayéat

P

ETRESERTS f?v\yub(&wvﬂ’f‘ Al e
graplis; i 08 &g ;,<M::i T3S ¥y B 25
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yandy bat
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berla

25 Amir Syarifudin,Ushul Figh,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),1Zet.
him. 425.

26 Mustaqg AhmadEtika Bisnis Dalam Islamditerjemahkan oleh Samson Rahman dari
“Business Ethics In Islam”(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), Cet. |. AA.
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atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan jalagja
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah adalah Maha
Penyayang kepadami?® (Q.S. An-Nisa: 29)

Perkataan “suka sama suka” dalam ayat di ataslaly ya
menjadi dasar bahwa jual beli haruslah merupakashekdak
bebas/kehendak sendiri” yang bebas dari unsur éekpaksaan dan
tipu daya atau kericuhan.

2. Syarat yang berkaitan dengsimghatakad.

Shighatul agdiatau lebih dikenashighatakad merupakan sebuah
ucapan yang menunjukkan kepada kehendak kedua midalfamzs Ulama
figh menyatakan bahwa syargab dan gabul dalam jual beli adalah
sebagai berikut :

a. Orang yang mengucapkannya teti-baligh dan berakal.
b. Qabulharus sesuai denggab.
c. ljab dangabulharus dilakukan dalam satu majelis.

Adanya ijab dan gabul merupakan sebuah pernyataan
menggambarkan terjadinya transaksi jual beli, bsgkara lisan atau
secara tertulis. Hal ini dapat dikecualikan terlpattansaksi jual beli atas
barang-barang yang sederhana, atau yang kecihydlantau ada lebel
harganya secara pasti sebagaimana yang ada dinsrget, kiranya
tidak perlu dengan adanysghat ijab gabul.?® Sama halnya jual beli

mu’athahyang sudah diterangkan di atas, dimana pembeli amebi

2" Departemen Agama Rlpc. Cit.

% Teungku Muhammad Hasbi As SyidiegBengantar Figh Muamalah(Semarang, PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001), Cet. IV. him. 29.

29 Musthafa Kamal PashaFikih Islam-Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjih
(Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), Cet. I\imh 373.
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barang dan membayarnya, dan penjual menerima wEngdnyerahkan

barang tanpa ada ucapan apapun seperti yang tdrjadialayan, maka

sudah dianggap sah.

Berkenaan dengan syargab dan gabul dilakukan dalam satu
majelis, Madzhab Hanafi dan Madzhab Maliki mempurmandangan
lain, bahwaijab dan gabul boleh saja diantarai oleh waktu dengan
perkiraan bahwa pihak pembeli mempunyai kesempatark berpikir>°

. Syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli. Rieamya adalah
sebagai berikut :

a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat dengaenkein penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan bawaridamun
hal yang terpenting adalah pada saat diperlukaemgatu sudah ada
dan dapat dihadirkan pada tempat yang telah dis¢ifadrsama®

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusiaal@id figh
muamalah mengenal istilamal mutagawwim yakni harta yang
memiliki manfaat atau nilai baik secara ekonomisupuan secara
syar’i. Secara ekonomi harta itu bernilai jual, dsecara syar’i
termasuk harta yang memenuhagashid al syariah al khams&h
Misalnya beras, harta ini bisa digunakan untuk nmrerhekebutuhan
makan manusia dan syara’ mengizinkan untuk dikossu@leh

sebab itu, bangkai khamr, dan benda-benda haramykaitidak sah

30M. Ali hasan,Op. Cit.him. 121.
31 |bid, him. 123.
%2 M. Yazid Afandi,Op. Cit.him. 20.

28



menjadi obyek jual beli, karena benda-benda itaktibermanfaat
bagi manusia dalam pandangan syara’.
Didalam hadits Rasulullah SAW diterangakan :

../a/"
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Artinya: “Diceritakan Qutaibah. Diceritakan Laits dari Yazidin
Abi Habib dari Atha’ bin Abi Rabah dari Jabir binbdillah
bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda pad
tahun kemenangan kota Mekah dan beliau berada di
Mekah: “Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli
khamr, bengkai, babi dan bermacam patung”. Beliau
ditanya: “Bagaimanakah tentang lemak bangkai, karen
lemak dapat digunakan mengecat perahu dan meminyaki
kulit-kulit serta orang-orang menggunakannya untuk
lampu?”. Beliau menjawab: “Tidak, itu haram”. Sabda
beliau selanjutnya: semoga Allah melaknat orangrgra
Yahudi, karena sesungguhnya Allah telah mengharamka
lemak bangkai terhadap mereka, mereka mencairkaiake
itu, kemudian mereka jual dan dimakan harganygHR.
Bukhari)*®

‘lllat pengharaman jual beli khamr, bangkai dan babi hdala
karena ketiganya merupakan barang najis, semguotdriaeli patung

dikhawatirkan untuk dijadikan barang yang disemtiai dipuja®*

33 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahim bt Maghirah al Bukhari al Ja'fiy,
Op. cit, him. 59.
3 Musthafa Kamal Pash@®p. Cit. him. 372.
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c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimikleseorang,
tidak boleh diperjual belikan, seperti memperjuglikan ikan di laut
dan emas dalam tanah.

d. Keadaan barang dapat diserahterimakan. Dengantkateimi maka
barang yang tidak dapat diserahterimakan tidak sattuk
diperjualbelikan, seperti menjual barang agunarmgyaasih menjadi
sengketa, atau menjual ikan yang masih ada didé&am Hal itu
dikarenakan keduanya mengandung ketidakjelaggmarér), dan
keduanya tidak dapat diserahterimakan pada sgaditera transaksi
jual beli. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

U (L AP RN SO JE B SR G i e
i o o alos sl B Joo o 106 558 G e o281 2 o

(sj\s ﬁ\ o\))) .QJ’;.S\

Artinya: “Diceritakan Abu Bakar dan Utsman bin Abi Syaibah
berkata: dari Ubaidillah bin Abi Ziyad dari A'rajari Abi
Hurairah Nabi saw telah melarang memperjualbelikan
barang yang mengandung tipu daya (gharat).”
4. Syarat yang berkaitan dengan nilai tukar (hargarizgr
Nilai tukar barang (harga barang) adalah termasuisuiu
terpenting. Zaman sekarang disebut uang. Berkaigargan nilai tukar
ini, Ulama’ figh membedakan antaats tsamardanas si'ru. Ats tsaman

adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengayana&sit. Sedangkan

as si'ru adalah modal barang yang seharusnya diterima patagpng

%5 Muhammad Abdul AzizSunan Abu Daudjuz Il (Beirut: Darul Kitab al ‘llmiyyah,
1996), him. 461.
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sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikiaandad harga yaitu

harga antara sesama pedagang dan harga antaraampgddgngan

konsumen (harga jual pasar). Harga yang boleh migiekan oleh para
pedagang adalats tsamanbukan hargas si'ru.*®
Ulama figh mengemukakan syarat ats tsaman sebagkiub

a. Harga yang telah disepakati kedua belah pihak hgalas
jumlahnya.

b. Ats tsamardapat diserahkan pada saat waktu akad (transatisi)
dapat dilakukan secara hukum, seperti pembayanagadecek atau
kartu kredit. Apabila barang itu dibayar denganhb&ng, maka
waktu pembayarannya harus jelas sesuai dengan aiegep
masing-masing pihak.

c. Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, mds@ang yang
dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkgara’ seperti
babi dankhamr karena keduanya tidak bernilai secara hukum
syara’>’

D. Macam-Macam Jual Beli.
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesmgan sudut
pandang yang berbeda. Secara lebih rinci dapdashign sebagai berikut:
1. Jual beli dilihat dari sisi oyek dagangan, dibagniadi :
a. Jual beliash sharfyaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini sepert

yang dipraktekan dalam penukaran mata uang asing.

% M. Ali Hasan,Op. Cit. him. 124.
37 Ibid. HIm. 124-125.
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b. Jual belimugayadhah yaitu jual beli dengan menukarkan barang
dengan barang (barter). Seperti menukar baju deseyaatu.

c. Jual belimuthlag yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat uthum

2. Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi haggitu:

a. Jual beli yang memberikan peluang bagi calon pembetuk
menawar barang dagangan, dan penjual tidak menalpeniformasi
harga beli atau menyembunyikan harga aslinya tdtagua orang
yang berakad saling meridhai. Jual beli ini dikeshehgan istilah jual
beli musawah

b. Jual beli amanah, jual beli dimana penjual meméleuitan harga beli
barang dagangannya dan mungkin tidaknya penjualpeeteh laba.
Jual beli ini dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

- Murabahah yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan
diketahui. Penjual menjual barang dagangannya aenga
menghendaki keuntungan yang akan diperoleh.

- Wadli'ah yaitu menjual barang dengan harga dibawah modal dan
jumlah kerugian yang diketahui. Penjual denganaalasrtentu
siap menerima kerugian dari barang yang ia jual.

- Jual belitauliyah yaitu jual beli dengan menjual barang yang
sesuai dengan harga beli penjual. Penjual rel& tislendapatkan

keuntungan dari transaksinya.

% sayyid Sabig,Figih Sunnah Jilid 4, diterjemahkan oleh Mujahidin Muhayan idar
“Fighus Sunnah”(Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 2009), Cet. |.. Hi
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c. Jual belimuzayadah(lelang), yakni jual beli dengan cara penjual
menawarkan barang dagangannya, lalu pembeli saliegawar
dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeliuseinga, n
lalu si penjual akan menjual dengan harga tertinggi para pembeli
tersebut. Saat ini jual beli ini dikenal dengan malelang, pembeli
yang menawar harga tertinggi adalah yang dipiliehobenjual dan
transaksi dapat dilakukan.

d. Jual beli munagadhah(obral) yaitu pembeli menawarkan untuk
membeli barang dengan kreteria tertentu lalu pargual berlomba
menawarkan dagangannya. Kemudian si pembli akanbeledengan
harga termurah dari barang yang ditawarkan oleh panjual.

e. Jual belimu'athah yakni jual beli barang dimana penjual menwarkan
diskon kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyidkdkan oleh super
market/mini market untuk menarik pembgli.

3. Jual beli dilihat dari sisi cara pembayarannya giilbaenjadi:

a. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayararadangsung.

b. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda.

c. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaraania-sama
tertunda.

E. Bentuk-Bentuk Jual beli.
Mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah didaknya menjadi

tiga bentuk, yaitd®

39 M. Yazid Afandi,Op Cit.him. 60-61.
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1. Jual beli yanghahih
Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi atayarst yang

ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dafak terkait dengan
khiyar lagi, maka jual beli itu shahidlan mengikat kedua belah pihak.
Misalnya, seseorang membeli suatu barang. Selukamrdan syarat jual
beli telah terpenuhi. Barang itu juga telah dipsgiloleh pembeli dan
tidak ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Uanghsdiéerahkan dan
barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar

2. Jual beli yandpathil.

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluukunya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dairsif tidak disyariatkan,
maka jual beli itu bathil. Umpamanya, jual beli gatilakukan oleh anak
kecil, orang gila, atau barang-barang yang dijuabarang-barang yang
diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi kiaamj).

Jual beli yandpathil terbagi menjadi 6 yaitu sebagai berikut:

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada (ps4all ~z)

Ulama figh sepakat menyatakan, bahwa jual beli izangang
tidak ada tidak sah. Umpamanya menjual buah-busfaagy baru
berkembang (mungkin jadi buah atau tidak), ataujoa¢ranak sapi
yang masih dalam perut ibunya. Namun, Ibnu Qayyindaaiziyah
(Madzhab Hanbali) menyatakan, jual beli barang yiéhek ada pada

saat waktu berlangsungnya akad, dan diyakini akknpmada masa

“0M. Ali Hasan,0p. Cit.him. 128-135.
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yang akan datang, sesuai kebiasaan, boleh dijikabeldan
hukumnya sah. Alasannya adalah bahwa dalam na§urédn dan
Sunnah tidak ditemukan larangannya. Sedangkan lpedil yang
dilarang oleh Rasulullah SAW itu adalah jual belng mengandung
unsur tipuan.

. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan.

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepaatabpli,
tidak sah lpathil). Umpamanya, menjual barang yang hilang, atau
burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya.

. Jual beli yang mengandung unsur penipuan.

Menjual barang yang ada mengandung unsur tipuak t&hh
(bathil). Umpamanya, barang itu kelihatannya baik, sedamgk
dibaliknya terlihat tidak baik. Sering ditemukanlada masyarakat,
bahwa orang yang menjual buah-buahan dalam kegggg bagian
atasnya ditaruh yang baik-baik, sedangkan bagiavalwaya yang
jelek-jelek, yang pada intinya ada maksud peniplanpihak penjual
dengan cara memperlihatkan yang baik-baik dan mrmebyeyikan
yang tidak baik.

. Jual beli barang najis.

Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, sepestijoal babi,
bangkai, darah dakhamar(semua benda yang memabukkan). Sebab
benda itu tidak mengandung makna dalam arti hakiurut syara’.

Menurut Jumhur Ulama, memperjualbelikan anjing jugidak
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dibenarkan, baik anjing yang dipergunakan untukjagenrumah atau

untuk berburu.

Je;\,wu,;vd\u;u@d\f&uuf}\uwdwmu»

VLA PR PO THR O N T A BT I AP PP AR PP
e jgﬁbm\&pgx\kjy)u\.um\w)ém‘wfwé\&p
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(LS)\-’H-S\ ols)) u.;b\gj\ g\}iﬁ-j 4&?{5\ {.é.;j 4;/,.&? U:I:
Artinya: “Diceritakan Abdullah bin Yusuf. Dikabarkan Malikad
Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abi
Mas’'ud al-Anshariy ra. ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang memanfaatkan hasil jualan anjing, hasidktek
prostitusi dan upah tenung’** (HR. Bukhari)
e. Jual belial-‘urbun.

Jual belial-‘urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan
melalui perjanjian. Misalnya seseorang membeli aaldcomoditi dan
sebagian pembayaran diserahkan kepada penjualaselmmy muka
(panjar). Jika pembeli jadi mengambil komoditi makaang
pembayaran tersebut termasuk dalam perhitungarm.hAf@gan tetapi
jika pembeli tidak mengambil komoditi tersebut makang muka
(panjar) tersebut menjadi milik penjual. Didalamsyerakat sering
dikenal uang itu “uang hangus” atau “uang hilanigak boleh ditagih
kembali oleh pembeli.

Jual belial-‘urbun dilarang dalam Islam, sebagaimana Sabda

Rasulullah SAW :

o\
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“1 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahim bih Maghirah al Bukhari al Ja'fiy,
Op. Cit. him. 60.
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Artinya : “Diceritakan Hisyam bin Ammar. Diceritakan Malik rbi
Annas berkata: ‘telah sampai padaku dari Amr binu'8ip
dari bapaknya, dari kakeknya: ‘Sesungguhnya NabWSA
melarang jual beli urban’.”(HR. Ibnu Majjah{?

f. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laan éir yang tidak
boleh dimiliki seseorang.

Air yang disebutkan itu adalah milik bersama umanusia dan
tidak boleh diperjualbelikan. Pendapat ini disepakdeh jumhur
ulama dari kalangan Mazhab Hanafi, Maliki, Syadéin Hanbali

3. Jual beli yang fasid.

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasidgdanjual bel
yang bathil. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait gen barang
yang dijualbelikan, maka hukumnyabathil. Seperti halnya
memperjualbelikan benda-benda hardinafmr, babi dan darah). Apabila
kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga lgardan boleh
diperbaiki, maka jual beli itu dinamakan fasid.

Akan tetapi, Jumhur Ulama tidak membedakan antshljeli yang
fasid dengan jual beli yanigathil. Menurut mereka jual beli itu terbagi
dua, yaitu jual beli yanghahihdan jual beli yandpathil. Apabila rukun
dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual belisah. Sebaliknya, apabila
salah satu rukun atau syarat jual beli itu tidakeauhi, maka jual beli itu

bathil.

Di antara jual beli yang fasid, menurut Ulama Haradf, adalah:

“2 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid at-TafrawinQp. Cit. him. 490.
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a. Jual belial-majhul.

Jual belial-majhul yaitu jual beli barang atau benda yang tidak
diketahui secara umum. Misalnya seseorang membhbsaili fangan
merk tertentu. Pembeli hanya tahu membedakan jagataasli atau
tidak yaitu dengan mengetahui bentuk dan merknyesitMyang ada
didalamnya tidak diketahui oleh pembeli. Apabilasmedan merk
jam tangan itu berbeda, maka jual beli itu f4Sid.

b. Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadinkada saat jual
beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat plembeli.

Ulama Madzhab Maliki memperbolehkan jual beli sépie,
apabila sifat-sifatnya disebutkan, dengan syar#at-sifat tersebut
tidak berubah sampai barang itu diserahkan. Setyalikka sifat-sifat
barang tidak sesuai, jual beli itu tidak diperbékn**

c. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.

Jumhur Ulama mengatakan, bahwa jual beli yang allak oleh
orang buta adalah sah, apabila orang buta ini meygbtnak khiyar.
Sedangkan Ulama Madzhab Syafi'i tidak memperbolehkal beli
tersebut, kecuali barang yang dibeli tersebut teldinat sebelum
matanya buta. Hal ini berarti bahwa orang yang batak lahir, tidak

dibenarkan mengadakan akad jual Bli.

“3M. Ali Hasan,Op. Cit. him. 124.
4 bid, him. 135.
%5 bid, him. 136.
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d. Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tupeabuatarkhamr.
Menurut Madzhab Madzhab Maliki dan Hambali apalsita
seseorang menjual anggur kepada pembeli, sedanguapen
mengetahui bahwa pembeli tersebut akan mempro#ébksnr;, maka
jual beli ini tidak sal{®
e. Jual belibai’ataini fii bai'ah.

Bai'ataini fii bai'ah merupakan jual beli dengan dua perjanjian
(kesepakatan) dalam satu transaksi jual beli. RAabl SAW dalam
sunnahnya diterangkan:
ez g5 2 o ol i Lo 0 (a5 06 DB 2 B g 38 T

o> ol oy 50 S e 4B aas
Artinya: “Diceritakan Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Yahyen
Zakariya dari Muhammad bin Amri dan dari Abi Saldma
dari Abu Hurairah ra berkata: ‘Rasulullah SAW bebsia:
‘Barang siapa yang menjual dua penjuaan dalam setxang,
maka baginya kerugian atau riba’(HR. Abu Daudj’

Jual beli yang tertera dalam hadits di atas bebekamungkinan,
yaitu :

Pertama,bisa berbentuk jual belhah. Jual beliinah adalah jual
beli dengan cara menjual barang kepada seorang gbiecingan
pembayaran tunda, dapat diangsur, dengan hargatierkeumudian
pembeli menjualnya kembali kepada pemilik semulagde harga
yang lebih murah dari pembeliannya dan dibayar d@ergntan di
tempat itu puld® Misalnya, A menjual mobilnya seharga Rp.

125.000.000,- kepada B secara tempo dengan jang&ktuw

4 1bid, him. 137.
4 Muhammad Abdul Azizl.oc. Cit
8 M. Yazid Afandi,Op. Cit.him. 69.
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pembayaran 3 bulan. Sebelum waktu pembayaranAib@mbelinya
kembali dari B dengan harga Rp. 100.000.000,- sekantan. A
menerima uang cash tersebut, tapi ia harus membayar
Rp.125.000.000,- kepada A untuk jangka waktu 3 romeendatang.
Selisih Rp. 25.000. 000,- dengan adanya perbeda&tuwnerupakan
tambahan ribawi yang diharamk&n.

Kedua, jual beli dengan dua harga. Jual beli ini dapajatie
dengan dua cara, yakni dengan tunai atau dengénims. Misalnya
seseorang berkata “Kain ini saya jual padamu seitarai dengan
harga sekian dengan syarat saya membelinya dau kampai masa
tertentu dengan harga sekian”. Biasanya harga @akeedit lebih
mahal dibandingkan dengan harga barang kofitan.

Ketiga, jual beli dua barang dengan dua harga. Menurut Imam
Syafi'i adalah seorang penjual berkata : “Aku joamahku kepada
engkau dengan harga sekian dengan syarat kamuharabamu
kepadaku.®

Dari beberapa praktek jual beli di atas diduga kmpvaktek ini
merupakan bagian dari jual beli manipulatif, yamgmtasi utamanya
adalah mendapatkan uang tambahan dari orang kayjéndgga jual
beli ini hukumnya fasid dan dilarang.

Jual belimulammasah.

Bai’ al mulammasaladalah jual beli saling menyentuh, yaitu
masing-masing dari penjual dan pembeli pakaian dbtavang
rekannya, dan dengan itu jual beli harus dilaksanakanpa

pengetahuan tentang kondisi barang dan tanpa fieltteadapnya.

9 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalgh(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), Cet. I., him. 93.

50 M. Yazid Afandi,Loc. Cit.

L Al Fagih Abul Wahid Muhammad bin Achmad bin Muhaetmibnu Rusyd (ed.),
Bidayatul Mujtahid-Analisa Figh Para Mujtahidditerjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan
Achmad Zaidun dariBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashiq”(Jakarta: Pustaka Amani,
2007), Cet. lll, him. 759.
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Atau seorang penjual berkata kepada pembeli, “Bkia yang
menyentuh baju ini maka itu berarti anda harus netima dengan
harga sekian, sehingga mereka menjadikan sentehnhadap obyek
bisnis sebagai alasan untuk berlangsungnya trarjsakeli>
g. Jual belimunabazah
Bai’ al munabadzahadalah jual beli saling membuang, yaitu
masing-masing dari kedua orang yang berakad mekiampapa yang
ada padanya dan menjadikan itu sebagai dasar @latampa ridha
keduanya. Misalnya seorang penjual berkata kepabtan pembeli,
“Jika saya lemparkan sesuatu kepada anda makaaksarjsial beli
harus berlangsung diantara kita”, atau juga kepikeak penjual dan
calon pembeli melakukan tawar menawar komoditi kdiaru penjual
melemparkan sesuatu kepada calon pembeli makaries n@embeli
komoditi tersebut dan ia tidak mempunyai piliharin l&kecuali
menerima transaksi tersel3t.
h. Jual belimuzabanah.
Jual belimuzabanalyaitu jual belirathb (kurma basah) dengan
tamar>* Misalkan seperti menjual padi kering dengan bayaradi
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingma rmerugikan

pemilik padi kering.

%2 Sayyid Sabiqg,Figih Sunnah Jilid 4, diterjemahkan oleh Mujahidin Muhayan idar
“Fighus Sunnah”(Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 2009), Cet. I. l8fn
53 i
Ibid.
*4bid, him. 62.
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